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HUBUNGAN  SCHOOL WELL-BEING DAN EFIKASI DIRI AKADEMIK 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara school well-being dan 
efikasi diri akademik pada siswa Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang melibatkan subjek yang terdiri 
dari siswa Sekolah Menengah Pertama sebanyak 232 subjek dan menggunakan 
teknik pengambilan sampel convenience sampling. Penelitian ini menggunakan dua 
buah skala penelitian yaitu skala School Well-being. Uji analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan SPSS 20 for windows. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya hubungan antar school well-being dan efikasi diri akademik pada nilai 0.347 
dan signifikan korelasi positif dengan nilai r 0.000 < 0.05 antar variabel berarti 
bahwa semakin tinggi tingkat school well-being pada siswa maka akan semakin 
tinggi pula tingkat efikasi diri akademiknya. 
 





















CORRELATION BETWEEN SCHOOL WELL-BEING AND ACADEMIC 








This study aims to determine the relationship between school well-being and self-
efficacy academic in primary school students. This study is a correlational 
quantitative research involving subjects consisting of junior high school students as 
much as 232 subjects and using convenience sampling technique. This research 
uses two research scale that is School Well-being. Test data analysis in this study 
using SPSS 20 for windows. The result showed that there was a correlation between 
school well-being and academic self afficacy 0.347 and significant positive 
correlation with the value of r 0.000 <0.05 between the variables means that the 
higher the level of school well-being in the students, the higher the level of self-
efficacy of academic. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Hurlock (1993) mengatakan bahwa masa remaja ialah masa transisi fisik maupun mental 
individu dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Perubahan biologis yang cukup signifikan 
dan tugas-tugas perkembangan baru yang didapatkan oleh remaja dapat mengakibatkan 
konflik pada diri individu yang mengalaminya. Piaget (dalam Berk, 2003) menyatakan bahwa 
pada masa remaja perkembangan kognitif telah mencapai tahap operasional formal, hal ini 
menandakan bahwa remaja sudah dapat berpikir secara abstrak pada berbagai situasi yang 
dihadapinya. 
Remaja pada kelompok usianya berada pada jenjang pendidikan sebagai siswa sekolah 
menengah pertama (SMP) memiliki karakteristik mampu berpikir secara abstrak dalam 
menghadapi situasi sehari-hari. Kemampuan berpikir secara abstrak merupakan penggunaan 
efektif terhadap simbol-simbol dan konsep dalam menyelesaikan permasalahan. Kemampuan 
ini erat kaitannya dengan konsep dalam membayangkan hal-hal atau situasi yang tidak ada 
secara fisik. Siswa dengan kemampuan berpikir abstrak yang baik akan meyakini dirinya dan  
berusaha menyelesaikan situasi yang dihadapinya seperti mencapai tujuan akademik. 
Kurangnya keyakinan terhadap kemampuan akademik dapat mendorong siswa melakukan 
kecurangan akademik di sekolah.  
Menurut survei yang dilakukan oleh Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) di tahun 
2013 mengenai ujian nasional tahun 2004-2013 mengungkap alasan siswa bersedia 
melakukan kecurangan saat ujian. 66% responden mengaku memiliki rasa ketakutan tidak 


















kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas akademik yang dimilikinya. Hal ini 
dikenal dengan istilah efikasi diri. efikasi diri berpengaruh terhadap proses berpikir, motivasi 
dan bagaimana perilaku siswa. Perilaku kecurangan akademik seperti mencontek untuk 
mendapatkan nilai yang tinggi menggambarkan bahwa siswa memiliki efikasi diri yang 
rendah. Kecurangan akademik seperti mencontek tentu tidak dapat dibenarkan. 
Efikasi diri dalam bidang akademik dikenal dengan istilah efikasi diri akademik yang 
merujuk pada keyakinan siswa mengenai kemampuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan 
tugas akademik guna mencapai tujuan akademik sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
Efikasi diri akademik penting untuk dimiliki oleh siswa, hal ini dikarenakan siswa dengan 
efikasi diri akademik rendah akan cenderung menghindari tugas belajar terlebih yang 
menantang, sedangkan siswa dengan efikasi diri akademik yang tinggi akan merasa lebih 
tertantang dalam menyelesaikan tugas belajarnya (Santrock, 2011).  
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nanda dan Widodo (2015) mengatakan 
bahwa efikasi diri berkombinasi dengan lingkungan yang responsif. Kondisi sekolah yang 
merupakan lingkungan pendidikan bagi siswa harus dibuat senyaman mungkin untuk siswa 
agar mendukung proses dari tujuan pendidikan. Siswa yang menyukai sekolah cenderung 
melakukan kegiatan akademis dengan lebih baik (Papalia, Olds & Tana, 2009). Siswa akan 
memiliki penilaian positif terhadap sekolahnya apabila telah merasa nyaman, senang dan 
berharga. Sarana dan prasarana sekolah harus dihadirkan semaksimal mungkin untuk 
memberikan rasa nyaman pada siswa yang akan mendukung proses pembelajaran. Sesuai 
dengan Permendikbud nomor 24 tahun 2007, kriteria minimum untuk sarana sekolah terdiri 
dari perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lain, teknologi 


















ruang-ruang, instalasi daya dan jasa. Beberapa hal tersebut seperti kondisi sekolah, tata ruang 
kelas, alat pembelajaran tentu memiliki pengaruh pada kegiatan belajar (Dimyati & Mudjiono, 
2013). Kondisi nyaman inilah yang akan mendukung terbentuknya School Well-being pada 
siswa.  
Konu dan Rimpela (2002) yang mengembangkan konsep school well-being berdasarkan 
konsep well-being oleh Allardt menyatakan bahwa school well-being sebagai keadaan sekolah 
yang memungkinkan siswa untuk mencukupi kebutuhan dasarnya.  School well-being pada 
siswa merupakan kehidupan emosional yang positif yang dihasilkan dari keselarasan antara 
faktor lingkungan, kebutuhan pribadi, dan harapan siswa di sekolah (O’Brien, 2008). School 
well-being pada siswa sangat diperlukan agar sekolah dapat mencapai tujuan pendidikan di 
sekolah dan melakukan proses belajar mengajar dengan baik.  
Konsep school well-being pada siswa membagi pemenuhan kebutuhan menjadi empat 
kategori, yaitu having, loving, being, dan health dapat digunakan untuk mendapatkan 
gambaran mengenai bagaimana cara meningkatkan kesejahteraan dapat meningkatkan 
performa siswa di sekolah serta menjadi faktor yang berpengaruh terhadap hasil pembelajaran 
siswa. Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 
school well-being dan efikasi diri akademik pada siswa SMP. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Firmanila dan 
Sawitri (2015) yang menyatakan bahwa efikasi diri akademik yang tinggi akan membuat 
siswa yakin dengan kemampuan akademiknya serta memiliki penilaian positif terhadap 
sekolah. Selain itu keterlibatan siswa dengan sekolah tentu akan mempengaruhi sikap siswa. 
Siswa dengan tingkat school well-being yang tinggi cenderung akan berusaha untuk 


















dilakukan oleh Maata, Nurmi dan Stattin, (2007) menyatakan bahwa rendahnya keterlibatan 
siswa dalam kegiatan sekolah, berhubungan dengan adanya kegagalan pencapaian prestasi.  
Faktor-faktor pada efikasi diri akademik berkaitan langsung dengan school well-being, 
seperti bagaimana pengalaman yang pernah dilalui atau didapatkan mempengaruhi motivasi 
siswa yang merupakan salah satu bentuk dari pemenuhan dirinya. Kemudian kehadiran 
lingkungan sosial yang mendukung sebagai bagian dari dimensi loving pada school well-
being. Hal ini menggambarkan bahwa efikasi diri akademik menjadi salah satu komponen 
dasar dari school well-being.  
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara school 
well-being dan efikasi diri akademik pada siswa Sekolah Menengah Pertama? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara school well-
being dan efikasi diri akademik pada siswa Sekolah Menengah Pertama. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian kali ini ialah sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 
a. Siswa Sekolah Menengah Pertama 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagaimana meningkatkan 
efikasi diri akademik guna menunjang prestasi di sekolah. 


















Penelitian ini dapat digunakan oleh pihak sekolah sebagai bahan pertimbangan dan 
evaluasi baik dalam meningkatkan school well-being maupun efikasi diri akademik siswa 
guna meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
2. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan hasil penelitian Program Studi 
Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya 
b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada berbagai pihak yang akan 
melakukan penelitian sejenis tentang school well-being  dan efikasi diri akademik pada siswa 
Sekolah Menengah Pertama. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
1. Firmanila, F. & Sawitri, D.R. (2015). Hubungan antara efikasi diri akademik dengan school 
well-being pada siswa SMP Hang Tuah 1 Jakarta. Jurnal Empati Vol.4(2), 214-218. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri akademik 
dengan school well-being pada siswa SMP Hang Tuah 1 Jakarta. Penelitian ini menggunakan 
teknik cluster random sampling. Peneliti menggunakan modifikasi skala Likert sebagai 
instrumen pengumpulan data sehingga terdapat dua skala, yaitu Skala School Well-Being dan 
Skala Efikasi Diri Akademik. Pengumpulan data menggunakan Skala Efikasi Diri Akademik 
(36 aitem valid, α = .89) yang dikemukakan oleh Hemond-Reuman dan Moilanen. Skala School 
Well-Being (30 aitem valid, α = .88) disusun oleh peneliti. Berdasarkan analisis regresi 
sederhana pada penelitian yang berfokus pada siswa SMP Hang Tuah 1 Jakarta ini, ditemukan 


















pada siswa SMP Hang Tuah 1 Jakarta (r = .59; p < .001). Semakin tinggi efikasi diri akademik, 
maka maka semakin tinggi pula school well-being, begitu juga sebaliknya. Efikasi diri 
akademik memberikan sumbangan efektif sebesar 35% pada school well-being. Hasil tersebut 
dapat dimaknai bahwa siswa yang memiliki efikasi diri akademik tinggi memiliki pencapaian 
tujuan yang diinginkan, adanya usaha yang lebih, penggunaan strategi dan kinerja yang efektif 
(Bong & Skaalvik, 2003). 
2. Nanda, A., & Widodo, P. B. (2015). Efikasi diri ditinjau dari school well-being pada siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan di Semarang. Empati, 90-95. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara school well-
being dengan efikasi diri pada siswa sekolah menengah kejuruan. Pengumpulan data 
menggunakan Skala Efikasi Diri (30 aitem; α = .869) dan Skala School Well-Being (30 aitem; 
α=.906). Populasi dari penelitian ini ialah siswa kelas XI SMK Yayasan Pharmasi Semarang 
yang berjumlah 261 siswa. Subjek dipilih melalui teknik cluster random sampling. Hasil 
analisis regresi sederhana menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara school well-
being dengan efikasi diri pada siswa SMK di Semarang. 
3. Oktaviana, E., & Kumara, A. (2014). Peran efikasi diri dan dukungan teman sebaya 
terhadap school well-being pada siswa SMP negeri di Yogyakarta. (tesis tidak diterbitkan). 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui peran efikasi diri dan dukungan 
teman sebaya terhadap school well-being siswa SMP Negeri di Yogyakarta. Penelitian ini 
dilakukan kepada 194 siswa di tiga SMP Negeri Kota Yogyakarta dengan menggunakan tiga 


















disusun oleh peneliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri berperan pada school 
well-being secara signifikan. 
4. Salami, S.O. (2010). Emotional intelligence, self-efficacy, psychological well-being and 
students’ attitudes: implications for quality education. European Journal of Educational Studies 
2(3). 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat kecerdasan emosional, efikasi diri dan 
kesejahteraan psikologis berkontribusi terhadap perilaku dan sikap siswa. Partisipan dari 
penelitian ini ialah 242 mahasiswa dari Kwara, Nigeria. Penelitian ini menggunakan kuesioner 
dalam pengumpulan data yang terdiri dari pengukuran kecerdasan emosional (emotional 
intelligence / EI), self efficacy, kesejahteraan psikologis (yaitu kebahagiaan, kepuasan hidup 
dan depresi) dan perilaku dan sikap siswa. Analisis regresi hirarki yang dilakukan untuk setiap 
variabel dependen menunjukkan bahwa kecerdasan emosional, self-efficacy, kebahagiaan dan 
kepuasan hidup untuk memprediksikan perilaku dan sikap siswa. Kemudian data dianalisis 
dengan menggunakan analisis hierarchical multiple regression. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional, efikasi diri dan kepuasan hidup memprediksikan 
perilaku dan sikap. 
5. Maata, S., Nurmi, J.E, Stattin, H. (2007). Achievement orientations, school adjustment, 
and well-being: A longitudinal study. Journal of Research on Adolescence Vol.17, No.4. 
University of Jyvaskyla and University of Orebro.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui orientasi prestasi remaja dan antiseden dan 
konsekuensinya pada orientasi tertentu. Penelitian ini melibatkan 734 subjek berusia remaja di 
Swedia dengan menggunakan skala yang mengukur keyakinan, perilaku pencapaian prestasi, 


















rendahnya keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah, adanya gejala-gejala depresi dan 








































A. School Well-Being 
Konu dan Rimpela (2002) yang mengembangkan konsep school well-being berdasarkan 
konsep well-being oleh Allardt menyatakan bahwa school well-being sebagai keadaan sekolah 
yang memungkinkan siswa untuk mencukupi kebutuhan dasarnya. Kebutuhan dasar yang 
dimaksud dalam pembahasan school well-being dalam penelitian ini ialah having, loving, being 
dan health. School well-being pada siswa merupakan merupakan kehidupan emosional yang 
positif yang dihasilkan dari keselarasan antara faktor lingkungan, kebutuhan pribadi, dan harapan 
siswa di sekolah (Engels, Aeltreman & Schepens, 2004). 
1. Dimensi School Well-Being 
Konu dan Rimpela (2002) menyatakan school well-being memiliki 4 dimensi yang terdiri 
dari: 
a.  Having (kondisi sekolah) 
Kondisi lingkungan yang mendukung, baik di dalam maupun sekitar sekolah, seperti 
sirkulasi udara yang baik, kenyamanan, suhu dan kurikulum yang sesuai merupakan beberapa 
bagian dari kondisi sekolah yang diharapkan memberikan suasana kondusif dan nyaman untuk 






















Lingkungan sekolah meliputi kualitas udara, suhu, kelembaban, pencahayaan dan 
kebisingan suara yang baik dapat mempengaruhi performa siswa. 
ii. Lingkungan Belajar 
Keseimbangan antara tugas rumah dan sekolah pada siswa harus diberikan secara 
seimbang, serta pemberian hukuman harus bertujuan untuk menegakkan kedisiplinan siswa 
sehingga harus diberikan pemahaman mengenai tujuan dari hukuman tersebut kepada siswa. 
iii. Pelayanan 
Pelayanan yang diberikan sekolah meliputi layanan kantin, kesehatan dan konseling tentu 
berpengaruh dalam menunjang kegiatan siswa di sekolah. 
b.  Loving (hubungan sosial) 
Kebutuhan ini berkaitan dengan hubungan sosial siswa sebagai makhluk sosial yang 
merujuk pada kebutuhan sosial antar siswa, kelompok siswa dan hubungan siswa dengan guru, 
dinamika dalam berkelompok dan iklim dalam organisasinya. Termasuk pada isu bullying di 
sekolah yang dilakukan oleh siswa yang merasa kuat terhadap siswa yang dianggap lemah tanpa 
adanya rasanya empati maupun kasih sayang. 
c. Being (kebutuhan pemenuhan diri) 
Being mengacu pada rasa hormat sebagai bagian dari masyarakat (Allardt, 1976). Siswa 
dihormati oleh elemen sekolah sebagai bagian dari masyarakat, dilibatkan dalam mengambil 
keputusan yang berpengaruh terhadap sekolah dan dirinya, mendapatkan motivasi serta diberi 


















d. Health (status kesehatan) 
Status kesehatan mencakup aspek fisik dan gejala mental berupa penyakit ringan seperti 
flu, penyakit kronis dan penyakit (fisik maupun gangguan mental) lainnya (Konu & Rimpela, 
2002). Faktor kesehatan yang kurang baik dapat menghambat aktivitas siswa di sekolah.  
B. Efikasi Diri Akademik 
Menurut Bandura (1994) efikasi diri merupakan keyakinan individu mengenai 
kemampuannya dalam mengorganisasi dan menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk 
mencapai hasil tertentu, sedangkan efikasi diri akademik merupakan keyakinan siswa mengenai 
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas studi guna mencapai hasil sesuai dengan waktu 
yang ditentukan (Ferla Valcke & Cai, 2009). Efikasi diri berperan penting untuk mengontrol 
motivasi siswa dalam mencapai tujuan akademik. 
  Efikasi diri bukan merupakan kemampuan individu sebenarnya, melainkan keyakinan 
yang dimiliki individu untuk menyelesaikan suatu tugas. Jika individu yakin dengan apa 
dilakukannya dapat menghasilkan sesuai dengan apa yang diharapkan, maka individu 
cenderung berupaya untuk mencapai tujuan. Sedangkan efikasi diri akademik merujuk pada 
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik yang 
berdasarkan pada pentingnya pendidikan, nilai dan harapan yang ingin didapatkan dari proses 
kegiatan belajar. Siswa dengan efikasi diri akademik tinggi cenderung akan lebih giat berusaha 
dalam mengerjakan tugas-tugas akademik dan menilai lingkungan secara lebih positif 
dibandingkan dengan siswa dengan efikasi diri akademik yang rendah. Lent dkk. (1997) 
menyatakan bahwa efikasi diri akademik merupakan bentuk kepercayaan yang dimiliki dalam 
mencapai keberhasilan menyelesaikan tugas akademis. Schunk (2005) mengemukakan bahwa 


















dengan efikasi diri akademik yang tinggi akan cenderung berani dalam menghadapi tugas 
akademik yang dirasa menantang dibandingkan siswa dengan efikasi akademik yang rendah.  
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri akademik 
merupakan keyakinan yang dimiliki oleh siswa terkait kemampuannya dalam menyelesaikan 
tugas-tugas akademik. 
1. Efikasi Diri Akademik 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Saputri (2013) yang dilandaskan pada teori 
efikasi diri Bandura (1977), efikasi diri akademik merupakan keyakinan diri individu untuk 
menyelesaikan tugas-tugas akademik serta dapat mencapai keberhasilan berladaskan pada 
tingkatan tugas akademiknya. Bandura (1997) membagi dimensi efikasi diri menjadi tiga 
dimensi, yaitu level, generality, dan strength. 
a. Level (tingkatan) 
Level atau tingkatan merujuk pada tingkat kesulitan tugas yang diterima. Tugas yang 
didapatkan akan dibagi menjadi beberapa tingkatan yaitu mudah, sedang dan sulit. Individu 
dengan efikasi diri yang tinggi akan cenderung memilih tugas yang dirasa sulit dibandingkan 
dengan yang mudah. 
b. Generality (keluwesan) 
Generality atau keluesan merupakan penguasaan individu terhadap tugas yang dikerjakan 
dalam berbagai situasi yang dihadapi. Individu dengan efikasi tinggi akan cenderung meyakini bahwa 
ia dapat menyelesaikan tugas dalam berbagai situasi. Sedangkan individu dengan efikasi diri yang 
rendah akan cenderung meyakini bahwa ia hanya dapat menyelesaikan tugas yang diberikan pada 


















c. Strength (kekuatan) 
Strength atau kekuatan berkaitan dengan kuat lemahnya keyakinan pada individu 
mengenai kompetensi yang dimiliki guna menyelesaikan tugas yang didapatkan. Individu yang 
memiliki kekuatan tinggi cenderung memiliki keyakinan yang kuat mengenai kompetensi 
dirinya. Sedangkan individu yang sebaliknya cenderung akan mudah menyerah. 
2. Faktor yang mempengaruhi efikasi diri 
Bandura (1994) menyatakan 4 faktor yang mempengaruhi efikasi diri pada individu, 
yaitu: 
a. Performance Accomplishment (pencapaian prestasi) 
Keberhasilan yang pernah didapatkan oleh individu semakin menguatkan keyakinan akan 
kemampuannya dalam menyelesaikan tugasnya, sebaliknya jika individu pernah mengalami 
kegagalan, maka ia akan bertindak lebih hati-hati. Individu yang selalu mengingat performa 
buruk maka akan memiliki efikasi yang rendah, sedangkan individu yang meskipun gagal tetapi 
tetap berusaha meningkatkan prestasinya, maka efikasinya akan meningkat. 
b. Vicarious Experience (pengalaman orang lain) 
Pengamatan terhadap keberhasilan yang diperoleh orang lain, akan membuat individu 
semakin merasa berusaha untuk menyelesaikan tugasnya, terlebih jika individu merasa memiliki 
kemampuan lebih baik dari orang tersebut. Sebaliknya mengenai kegagalan orang lain, meskipun 



















c. Verbal Persuasion (persuasi verbal) 
Individu yang mendapatkan dukungan dukungan keyakinan secara lisan terkait 
kemampuannya, akan berusaha lebih kuat untuk menyelesaikan tugasnya. Sebaliknya jika 
individu mendapat tekanan dan keraguan, makai ia akan beresiko untuk gagal dan 
mengecewakan. Semakin individu percaya pada kemampuan pemberi informasi, maka akan 
semakin yakin individu tersebut. 
d. Emotional Arousal (gairah emosional) 
Reaksi emosi yang negatif akan membuat individu memiliki penilaian negatif akan 
kemampuannya, Bandura (1994) mengatakan bahwa individu cenderung akan 
mempertimbangkan emosi dan fisik dalam menilai kemampuannya sendiri. Individu yang 
memiliki gairah emosi tinggi akan cenderung tidak terganggu ketika menyelesaikan tugasnya.  
 
C. Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik dan School Well-Being 
Sekolah tidak hanya memiliki fungsi sebagai tempat menuntut ilmu saja, melainkan juga 
sebagai wadah pembentukan moral, karakter dan minat bakat siswa berperan besar dalam 
kehidupan siswa, sebab siswa menghabiskan banyak waktu di sekolah. School well-being yang 
merupakan penilaian siswa terhadap pemenuhan kebutuhan dasar yang meliputi having, loving, 
being dan health di sekolah harus diperhatikan guna membantu siswa dalam proses 
pembelajarannya di sekolah sehingga siswa dapat mencapai tujuan dari bersekolah yaitu 
mengembangkan potensi dirinya. Sebagai murid di sekolah, siswa tentu harus menyelesaikan 


















sekolah. School well-being dipengaruhi oleh internal maupun eksternal, dalam hal internal salah 
satunya ialah efikasi diri akademik yang baik agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Efikasi diri akademik yang merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya 
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik yang berdasarkan pada pentingnya pendidikan, nilai 
dan harapan yang ingin didapatkan dari proses kegiatan belajar diperlukan oleh siswa Sekolah 
Menengah Pertama yang sedang mengalami masa transisi untuk mengatasi tekanan yang 
dirasakan, serta untuk mengidentifikasi kemampuan yang dimiliki. 
Sekolah yang mensejahterakan tentu akan berpengaruh terhadap perilaku positif pada 
siswa, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maatta dkk. (2007), bahwa orientasi prestasi, 
well-being, keterlibatan siswa dengan sekolah dan aturan-aturan yang ditetapkan memiliki 
keterkaitan satu sama lainnya.  
Siswa SMP yang berusia remaja idealnya telah mampu berpikir secara abstrak. Hal ini 
berdasarkan teori perkembangan yang dikemukakan oleh Piaget bahwa individu yang telah 
berusia 12 tahun berada pada tahap operasional formal yaitu mampu berpikir secara abstrak dan 
membuat kesimpulan. Keterlibatan siswa dengan sekolah tentu akan mempengaruhi sikap siswa, 
siswa dengan tingkat well-being yang tinggi akan cenderung menghindari pelanggaran aturan 
dan meningkatkan pencapaian prestasi belajarnya.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri akademik berkaitan langsung dengan school 
well-being, seperti bagaimana pencapaian prestasi dan pengalaman orang lain yang berada pada 
komponen being dalam school well-being, dukungan dan keyakinan dalam bentuk verbal sebagai 
manifes dimensi loving yang berkaitan dengan sosial serta kesehatan mental yang merupakan 
bagian dari health dalam school well-being.  Hal ini menggambarkan bahwa efikasi diri dapat 


















D. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran yang diajukan pada penelitian kali ini menjelaskan hubungan saling 
mempengaruhi antara kedua variabel. 
Gambar 1. Kerangka pemikiran 
 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian teoritis dan kerangka berpikir yang telah dijabarkan sebelumnya, 
maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 
Ha: Terdapat hubungan antara school well-being dan efikasi diri akademik pada siswa Sekolah 
Menengah Pertama. 
H0 (nol): Tidak terdapat hubungan antara school well-being dan efikasi diri akademik pada siswa 
Sekolah Menengah Pertama 
School Well-Being 
 (X) 





















A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian payung yang dilakukan oleh 
Perwiradara (2017) yang menggunakan metode kuantitatif dengan desain 
korelasional untuk mengetahui kerekatan hubungan antara variabel efikasi diri 
dan school well-being tanpa intervensi pada variabel tersebut. Peneliti 
menggunakan dua buah skala dalam penelitian ini, yaitu skala efikasi diri dan 
skala school well-being. 
B. Identifikasi Variabel 
1. Variabel Independen (X) 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah efikasi diri akademik. 
2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah school well-being. 
C. Definisi Operasional  
1. School Well-Being 
School Well-being ialah keadaan sekolah yang memungkinkan siswa 
untuk memuaskan kebutuhan having, loving, being dan health. 
2. Efikasi Diri Akademik 
Efikasi diri akademik merupakan keyakinan individu yang dalam hal ini 


















akademik yang dihadapi guna mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan 
akademiknya.  
D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Riduwan (2015) mengatakan bahwa populasi merupakan objek atau 
subjek yang tercakup dalam satu wilayah dan memenuhi syarat tertentu berkaitan 
dengan penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah siswa SMP. 
2. Sampel 
Arikunto (dalam Riduwan, 2015) menyatakan bahwa sampel merupakan 
sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili 
seluruh populasi. Sampel minimal dalam penelitian ini ialah siswa Sekolah 
Menengah Pertama di Kota Malang sejumlah 138 subjek. Jumlah sampel yang 
diambil berdasarkan perhitungan menggunakan aplikasi G*Power versi 3.1.9.2 
dengan pvalue 0.3, alpha level 0.05, dan power sebesar 0.95. Penelitian ini 
melibatkan 232 subjek yang didapatkan dari dua Sekolah Menengah Pertama di 
Kota Malang. 
3. Teknik Sampling 
Penelitian ini menggunakan teknik convience sampling yang didasarkan 
pada ketersediaan elemen dan kemudahan mendapatkan sampel. Hal ini dilakukan 
dikarenakan mempertimbangkan kemudahan pengambilan data pada siswa 



















E. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 3 tahapan, yaitu tahap persiapan, 
pelaksanaan dan analisis data.  
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan 
 
 
1. Menyiapkan Alat Ukur 
Peneliti mencari alat ukur yang sesuai dengan variabel yang digunakan dalam 
penelitian, yaitu yang memiliki nilai validitas dan reliabilitas yang mencukupi. Alat 
ukur skala School Well-being yang merupakan milik Konu dan Rimpela (2002) 
melalui tahapan transadaptasi dikarenakan skala asli menggunakan Bahasa Inggris 
dengan bantuan tenaga translator dan dilengkapi dengan bantuan tiga dosen 
penelitian payung school well-being. Proses transadaptasi melalui beberapa tahapan 
yang dimulai dari penerjembahan skala asli oleh dua orang penerjemah, kemudian 
dilakukan penggabungan kedua hasil translit untuk penyelarasan sebelum 
dilakukan pengecekan oleh ahli yang pada penelitian ini dilakukan oleh tiga dosen 
penelitian payung school well-being dan ujicoba alat ukur. Proses transadaptasi ini 
tidak melalui salah satu tahapan baku yaitu penerjemahan kembali. Alat ukur Skala 
Efikasi Diri Akademik menggunakan Skala Efikasi Diri Akademik milik Saputri 
(2013) tanpa adanya perubahan. 


















2. Uji Coba Alat Ukur 
Penelitian ini mengadaptasi dua alat ukur yaitu skala School Well-being 
(Konu & Rimpela, 2002) dan skala Efikasi Diri Akademik (Saputri, 2013). Alat 
ukur skala School Well-being yang melewati transadaptasi dilakukan pengujian 
reliabilitas dan face validity dan untuk menguji tampilan alat ukur. Pengujian ini 
dilakukan terhadap 61 subjek di SMP Taman Siswa, Malang.  
3. Analisa Hasil Uji Coba 
Skala School Well-being mendapatkan hasil uji reliabilitas sebesar 0.974 
dengan uji vaiditas sebagai berikut: 
Tabel 1.  
Pengujian validitas tampilan 
Pernyataan Respon 
Jawaban 
  Total 
Data 
 Jelas Cukup Jelas Tidak Jelas  
Tampilan keseluruhan 
skala 
43 18 - 61 
Ukuran huruf yang 
digunakan 
50 11 - 61 
Jenis huruf yang 
digunakan 
39 22 - 61 
Kalimat yang disampaikan 37 4 - 61 
 
Skala Efikasi Diri Akademik mendapatkan hasil uji reliabilitas sebesar 0.922. 
Berdasarkan hasil ujicoba kedua skala maka dapat disimpukan bahwa kedua skala 


















4. Pengambilan Data 
Penelitian dilakukan dengan menyebarkan instrumen penelitian di SMP 
Muhammadiyah 2 Malang dan SMP Brawijaya Smart School yang menjadi subjek 
penelitian. 
5. Pemeriksaan Data 
Peneliti memeriksa kelengkapan data yang diperoleh dari subyek untuk 
menghindari adanya data yang tidak lengkap sehingga tidak bisa digunakan. 
6. Analisa Data 
Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan software 
SPSS 20 for windows. 
F. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua buah skala yaitu Skala School Well-Being 
milik Konu & Rimpela (2002) yang memiliki reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 
0.947. Skala ini memiliki 81 aitem dan merupakan skala Likert dengan rincian 
sebagai berikut: 
Tabel 2. 
Kategori Skala SWB 
Aitem favorabel Nilai Aitem unfavorabel Nilai 
Sangat tidak sesuai 0 Sangat sesuai 0 
Tidak sesuai 1 Sesuai 1 






























Sebaran aitem Skala School Well-being 
No. Dimensi Aitem Jumlah aitem 
Favourable Unfavourable 
1 Having 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 21, 
22, 23, 24, 25, & 26 
- 
26 
2 Loving 27, 28, 29, 30, 31, 32, 
33, 34, 35, 36, 37, 38, 




3 Being 46, 47, 48, 49, 50, 51, 
52, 53, 54, 55, 56, 57, 
58, 59, 60, 61, 62, 63, 





70 & 75 
71, 72, 73, 74, 76, 77, 




Sedangkan pada pengukuran efikasi diri akademik, peneliti mengadaptasi Skala 
Efikasi Diri Akademik milik Saputri (2013) yang disusun berdasarkan tiga aspek 
efikasi diri berdasarkan teori Bandura (1997) yaitu level, generality dan strength. 
Uji reliabilitas skala menunjukkan Cronbach’s Alpha sebesar 0,953. 
Tabel 4.  
Kategori Skala Efikasi Diri Akademik 
Aitem favorabel Nilai Aitem unfavorabel Nilai 
Sangat tidak sesuai 1 Sangat sesuai 1 
Tidak sesuai 2 Sesuai 2 
Sesuai 3 Tidak sesuai 3 




















Tabel 5.  
Sebaran aitem Skala Efikasi Diri Akademik 


































4 23, 47 4, 51 
Keberhasilan 
menghadapi tugas. 
























4 25, 61 38, 49 
Manajemen 
Waktu 
Ketepatan waktu 3 11, 64 66 
Manajemen 
belajar 



















       
No. Indikator Sub Indikator Sub-sub 
Indikator 
Aitem Aitem  
3. Strength 
(kekuatan) 
Ketekunan Ketekunan dalam 
belajar. 













4 24, 56 10, 26 
Kekuatan dalam 
belajar 
4 53, 59 39, 43 












4 31, 36 48, 54 
Jumlah 66 33 33 
 
G. Analisis Data 
Pada penelitian ini analisis data yang dilakukan ialah uji hipotesis dengan 
menggunakan metode pearson product moment correlation yang dimaksudkan 
untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel. Analisis dalam penelitian ini 
menggunakan software SPSS 20.0 for Windows. Metode yang digunakan   dalam 
analisis data dalam penelitian ini terdiri dari uji linieritas dan normalitas. 
H. Uji Asumsi 
Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji asumsi terlebih dahulu, 
sebab uji hipotesis baru dapat dilaksanakan apabila asumsi dasar penggunaannya 


















a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan software SPSS 20 dengan 
metode one sample Kolmogorov-smirnov. Data penelitian dapat dikatakan 
terdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi > 0.05. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah variabel yang digunakan telah berlinier atau tidak (Ghozali, 2016). 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka uji linieritas dalam penelitian ini 
bertujuan untuk menguji apakah variabel school well-being) dan variabel Efikasi 
Diri Akademik memiliki hubungan yang linier atau tidak. Pengujian linier pada 
penelitian ini menggunakan uji F dengan software SPSS 20. Data penelitian dapat 
dikatakan linier jika signifikansi < 0.05. 
I. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan guna mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
variabel dependen dan independent yang dalam hal ini merupakan hubungan 
antara School Well-being dan Efikasi Diri Akademik. Pada penelitian kali ini, 
peneliti menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment. Sarwono (2006) 
membagi interpretasi kekuatan hubungan sebagai berikut: 
Tabel 6.  
Kategorisasi hubungan 
0 Tidak ada korelasi 
> 0 – 0.25 Korelasi sangat lemah 
> 0.25 – 0.5 Korelasi cukup 
> 0.5 – 0.75 Korelasi cukup kuat 
> 0.75 – 0.99 Korelasi sangat kuat 





































HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum 
Pengambilan data dilakukan dengan pembagian skala penelitian efikasi diri dan school 
well-being kepada subjek. Pembagian skala dilakukan secara terpisah pada minggu pertama 
untuk skala efikasi diri akademik dan minggu kedua untuk skala school well-being. Skala 
peneilitian dibagikan kepada subjek remaja khususnya pelajar sekolah menengah pertama 
(SMP) di Kota Malang. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 232 subjek 
dengan sebaran sebagai berikut: 
Tabel 7.  
Sebaran sampel penelitian 
No Sampel  Jumlah 




2 Usia a. 12 Tahun 
b. 13 Tahun 
c. 14 Tahun 






2. Deskripsi Data Penelitian 
Berikut merupakan tabel yang menunjukkan hasil mean, standar deviasi, serta nilai maksimum 



















Tabel 8.  
Perhitungan mean, standar deviasi, nilai maksimum dan minimum 









X 232 110 296 205.22 32.264 
Y 232 141 237 186.75 17.607 
Valid N 232  
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa variabel X (school well-being) memiliki nilai 
minimum sebesar 110, nilai maksimum sebesar 296, nilai rata-rata 205.22 dan standar deviasi 
sebesar 32.264. Sedangkan pada variabel Y (efikasi diri akademik) memiliki nilai minimum 
sebesar 141, nilai maksimum sebesar 237, nilai rata-rata sebesar 186.75 dan standar deviasi sebesar 
17.607. 
3. Kategorisasi Variabel 
a. Kategorisasi School Well-being 
Berikut merupakan deskripsi kategorisasi variabel X (school well-being) yang 
dikategorikan menjadi tiga: tinggi, sedang dan rendah. 
Tabel 9.  
Kategorisasi skor variabel school well-being 




Tinggi X > Mean + SD > 237.484 41 17.67% 
Sedang 
Mean – SD  ≤ X ≤ 
Mean + SD 
172.956 ≤ X ≤ 
237.484 
154 66.38% 
Rendah X < Mean – SD < 172.956 37 15.95% 
Total   232 100% 
X = Skor masing-masing subjek. M = Mean school well-being. SD = Standar deviasi school 
well-being 
 
Berdasarkan dari tabel yang ditampilkan, dapat diketahui bahwa dari 232 subjek 
penelitian, 41 subjek (17.67%) memiliki scholl well-being yang tinggi, 154 subjek (66.38%) 


















penelitian kali ini, sebagian besar subjek penelitian memiliki school well-being  pada kategori 
sedang. 
 
b. Kategorisasi Efikasi Diri Akademik 
Pada tabel berikut yang menggambarkan variabel efikasi diri akademik, subjek juga 
dikategorisasikan menjadi tiga: tinggi, sedang dan rendah.  
Tabel 10.  
Kategorisasi skor variabel efikasi diri akademik 




Tinggi X > Mean + SD > 204.357 36 15.52% 
Sedang 
Mean – SD  ≤ X ≤ 
Mean + SD 
169.143 ≤ X ≤ 
204.357 
157 67.67% 
Rendah X < Mean – SD < 169.143 39 16.81% 
Total   232 100% 





Berdasarkan tabel yang telah disajikan, dapat dilihat bahwa sebanyak 36 subjek (15.52%) 
memiliki efikasi diri akademik yang tinggi, 157 subjek (67.67%) memiliki efikasi diri akademik 
yang sedang dan sebanyak 39 subjek (16.81%) memiliki efikasi diri akademik yang rendah. Hal 
ini menunjukkan bahwa dalam penelitian kali ini, sebagian besar subjek memiliki efikasi diri 
akademik yang sedang. 
4. Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogrov 
Smirnov, didapatkan hasil sebagai berikut: 





















Gambar 4. Grafik Normalitas Efikasi Diri Akademik 
 
 
Tabel 11.  
Pengujian normalitas 
Variabel Signifikansi 
Scool Well-being 0.200 




Menurut hasil pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel school well-being 


















sebesar 0.200 (p > 0.05). Oleh sebab itu maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut 
telah terdistribusikan secara normal dikarenakan telah memenuhi persayaratan asumsi normalitas 
yang diajukan yaitu memiliki p > 0.05. 
b. Uji Linieritas 
Berdasarkan hasil uji linieritas yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil nilai 
signifikansi dengan nilai p sebesar 0.471 (p > 0.05) yang diperoleh dari deviation from linearity. 
Maka dapat disimpulkan bawah variabel school well-being dan efikasi diri akademik memiliki 
hubungan linier serta memenuhi asumsi linieritas yang telah diajukan. 
Nilai Adjusted R Square adalah 0.117 yang berarti kontribusi variabel School Well-being 
dalam menjelaskan variabel Efikasi Diri Akademik ialah 11,7% dan sisaanya dijelaskan oleh 
variabel lain diluar variabel yang diujikan. 
5. Uji Hipotesis 
Berdasarkan data pada hasil uji hipotesis yang menggunakan perhitungan  menggunakan 
software SPSS 20 for windows dengan menggunakan analisis Pearson Product Moment, 
diperoleh nilai kofisien korelasi kedua variabel sebesar 0.347 dengan nilai signifikansi 0.00. Hal 
ini menyatakan bahwa Ha diterima yaitu terdapat hubungan antara school well-being dengan 
efikasi diri akademik siswa Sekolah Menengah Pertama.  
Koefisien korelasi sebesar 0.347 menunjukkan korelasi kedua variabel pada kekuatan 
sedang. Arah hubungan variabel kedua variabel yang positif menggambarkan bahwa semakin 


















B. Pembahasan Hasil 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian, ditemukan hasil yang sejalan dengan 
pengujian hipotesis bahwa terdapat hubungan school well-being dan efikasi diri akademik siswa 
sekolah pertama. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Nanda & Widodo (2015), efikasi diri berkombinasi dengan lingkungan yang responsive. Siswa 
yang memiliki penilaian positif terhadap sekolah akan memiliki kondisi emosi individu yang 
positif sehingga akan cenderung meningkatkan efikasi diri akademik. Firmanila dan Sawitri 
(2015) yang menyatakan bahwa efikasi diri akademik yang tinggi akan membuat siswa yakin 
dengan kemampuan akademiknya serta memiliki penilaian positif terhadap sekolah. Selain itu 
keterlibatan siswa dengan sekolah tentu akan mempengaruhi sikap siswa. Siswa dengan tingkat 
school well-being yang tinggi cenderung akan berusaha untuk meningkatkan pencapaian prestasi 
belajarnya. 
Hasil analisis yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat school well-
being yang sedang menggambarkan bahwa siswa merasakan kondisi sekolah yang cukup 
memadai, seperti lingkungan fisik yang cukup baik, lingkungan belajar yang kondusif sehingga 
mendukung proses pembelajaran, serta terdapat pelayanan sekolah yang baik. Selain itu siswa 
juga merasakan hubungan sosial di dalam sekolah yang cukup baik, hal ini penting untuk 
meningkatkan efikasi diri akademik yang dimiliki guna menunjang prestasi belajar dan mencapai 
tujuan dari pendidikan. Siswa juga merasakan rasa hormat sebagai bagian dari masyarakat 
sekolah dan memiliki kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuan diri di 
bidangnya. Status kesehatan dan mental siswa dirasa tidak menghambat proses pembelajaran.  
Tingkat efikasi diri akademik yang juga mayoritas siswa berada pada tingkatan sedang, 


















sulit ataupun mudah, sehingga hal ini mendukung being atau pemenuhan lingkungan belajar yang 
baik, sehingga siswa cenderung meyakini bahwa ia dapat menyelesaikan tugas dalam berbagai 
situasi dan siswa juga menyakini bahwa ia memiliki kompetensi guna menyelesaikan tugas yang 
didapatkan dari guru mereka.  
Siswa yang memiliki efikasi diri akademik tinggi berada pada lingkungan sekolah yang 
membuatnya merasa nyaman maka kemungkinan untuk tujuan akademiknya tercapai akan 
semakin besar. Ketika efikasi diri akademik siswa berada pada tingkatan rendah, berada pada 
lingkungan sekolah yang rendah maka akan cenderung merasa apatis, segan dan tidak berdaya 
(Feist & Feist, 2008).  
C. Keterbatasan Penelitian 
Waktu pengambilan data yang cukup dekat dengan pelaksanaan ujian nasional membuat 
peneliti sedikit kesulitan untuk mendapatkan perizinan dan waktu pengerjaan yang diberikan 
oleh pihak sekolah terbatas. Hal ini mempengaruhi konsentrasi subjek dalam pengisian skala 
dan peneliti harus lebih cermat dalam mengoreksi jawaban subjek apakah seluruh aitem telah 
diisi atau ada yang terlewat sebelum dikumpulkan. Teori efikasi diri akademik yang digunakan 
merupakan pengembangan teori efikasi diri milik Bandura (1997) yang dikembangkan oleh 
Saputri (2013).  
Proses transadaptasi tidak melalui tahapan baku dikarenakan melewati tahapan penerjemahan 
kembali (back translation). Proses transapatasi yang baku menurut Beaton (2000) seharusnya 
melalui beberapa tahapan, yaitu  penerjemahan oleh  dua orang translator (T1 dan T2) dari 
bahasa asli skala menjadi bahasa yang diinginkan, kemudian dilakukan pensintesisan menjadi 
satu terjemahan secara umum (T12), skala dikembalikan kepada bahasa aslinya oleh penerjemah 
lain  yang tidak mengetahui bahasa aslinya (BT1 dan BT2). Skala selanjutnya diperiksa oleh ahli 
yang mengerti alat ukur tersebut untuk ditinjau secara keseluruhan dengan memperhatikan 
empath al penting yaitu kesetaraan sematik, idiomatik, pengalaman dan konseptual. Terakhir 


















memberikan respon mengenai pemahaman terhadap aitem-aitem yang ada untuk memastikan 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Terdapat hubungan school well-being dan efikasi diri akademik pada siswa sekolah 
menengah pertama (SMP).  
2. Semakin tinggi tingkat school well-being, semakin tinggi tingkat efikasi diri akademik pada 
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP).  
 
A. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan oleh peneliti pada bab 
sebelumnya, terdapat beberapa saran yang peneliti harapkan dapat memberikan manfaat baik 
bagi peneliti lainnya yang ingin meneliti topik serupa maupun untuk pihak-pihak lainnya yang 
membutuhkan. 
1. Saran Metodologis 
a. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel-variabel lain yang 
dimungkinkan berkontribusi terhadap school well-being pada siswa Sekolah Menengah 
Pertama. 
 
2. Saran Praktis 


















b. Bagi sekolah diharapkan mampu mempertahankan school well-being untuk menunjang 
pemenuhan kesejahteraan siswa di sekolah. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan 
menciptakan lingkungan belajar yang kodusif baik dari hal-hal fisik maupun metode 
pembelajaran serta meningkatkan kualitas pelayanan sekolah. 
c. Pengambilan data sebaiknya dilaksanakan pada waktu yang tepat, tidak pada waktu yang 
berdekatan dengan ujian-ujian yang diselenggarakan kepada siswa agar proses 
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